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Aborsi merupakan salah satu isu kontroversial yang telah lama menjadi
perdebatan di berbagai kalangan, baik dalam perspektif agama, etika, maupun
hukum. Di Indonesia, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan
mengatur mengenai hukum aborsi, yang memperbolehkan aborsi dengan syarat
tertentu. Namun dalam pandangan syariat Islam melarang praktik aborsi karena
bertentangan dengan tujuan pernikahan dan mencerminkan sikap buruk sangka
kepada Allah SWT. Dari penjelasan diatas dapat terlihat permasalahan yang terjadi
baik dari pengaplikasian undang-undang yang ada di Indonesia maupun dari
kalangan fugaha dalam penetapan hukum yang melakukan tindakan aborsi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana ketentuan
hukum aborsi menurut Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 20057 (2) Bagaimana ketentuan
hukum aborsi di Indonesia yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2023 tentang Kesehatan? (3) Bagaimana perbandingan hukum aborsi dalam Fatwa
MUI Nomor 4 Tahun 2005 dan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui ketentuan hukum aborsi menurut Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2005. (2)
Untuk mengetahui ketentuan hukum aborsi di Indonesia yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan. (3) Untuk mengetahui
perbandingan hukum aborsi dalam Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2005 dan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif normatif dengan
pendekatan yuridis normatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa studi kepustakaan. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan instrumen analisis deskriptif dan komparatif.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2005
membolehkan aborsi yang hanya dilaksanakan di fasilitas kesehatan yang telah
ditunjuk oleh pemerintah dan mengharamkan aborsi yang terjadi akibat perzinaan.
(2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan memperbolehkan
aborsi sebagaimana yang diatur dalam Pasal 60 ayat 1. Ketentuan tersebut
dikecualikan atas indikasi medis atau terhadap korban tindak pidana perkosaan. (3)
Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2005 dan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023
tentang Kesehatan sama-sama memperbolehkan aborsi dalam kondisi tertentu.
Meskipun keduanya mengakui pentingnya keselamatan ibu, perbedaan dalam
pengaturan waktu dan kasus perkosaan yang menjadi titik perbedaannya.
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Abortion is a controversial issue that has long been debated from religious,
ethical, and legal perspectives. In Indonesia, Law No. 17 of 2023 on Health
regulates abortion law, which allows abortion under certain conditions. However,
in the view of Islamic law, the practice of abortion is prohibited because it is
contrary to the purpose of marriage and reflects a bad attitude towards Allah SWT.
From the explanation above, we can see the problems that occur both from the
application of existing laws in Indonesia and from the fugaha in determining the
law that performs abortion.

The formulation of the problems in this study are (1) How are the legal
provisions of abortion according to MUI Fatwa Number 4 of 2005? (2) How are the
legal provisions of abortion in Indonesia regulated in Law Number 17 of 2023 on
Health? (3) How is the comparison of abortion law in MUI Fatwa Number 4 of
2005 and Law Number 17 of 2023 on Health? The objectives of this study are (1)
To determine the legal provisions of abortion according to MUI Fatwa Number 4
of 2005. (2) To find out the legal provisions of abortion in Indonesia regulated in
Law No. 17 of 2023 on Health. (3) To find out the comparison of abortion law in
MUI Fatwa Number 4 Year 2005 and Law Number 17 Year 2023 on Health.

The type of research used is normative qualitative with a normative juridical
approach. The data collection technique used in this research is a literature study.
While the data analysis technique uses descriptive and comparative analysis
instruments.

The results of this study are (1) MUI Fatwa No. 4 of 2005 allows abortion
that is only carried out in health facilities that have been designated by the
government and forbids abortion that occurs due to adultery. (2) Law No. 17 of
2023 on Health allows abortion as stipulated in Article 60 paragraph 1. The
provision is excluded for medical indications or against victims of criminal acts of
rape. (3) MUI Fatwa No. 4 of 2005 and Law No. 17 of 2023 on Health both allow
abortion under certain conditions. Although both recognize the importance of
maternal safety, differences in timing and cases of rape are the point of difference.
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